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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang Hasalah.

Bicara ma=alah pendidikan adalah suatu hal yang
tetap aktual dan menarik untuk diperbincangkan dalam
behidupan manusia,. karena di saktu sisi selalu terkailt den

spinlsn dengan prosnes pertumbuban dan perkembangan manu-

siadl dunlia. Olebnya itu, secara legal pendidiban formal
stay dalur pendidikan sekolah merupakan porsi nSgara
vang dikelalah aleh pemerintah khususnya dan atay lembaga
swastes vang diakui oleh pemerintah. Dalam penyelenggaraan
sistem pendidikan, negara mempunyai kekuasaan ragml dan
mempunyai sarana yang diperlukan untuk mengarahkan pelak—
sanaan pendidikan. Demikian juga ia menduduki posini
ideal untuk menuntiun dan penstapkan pola yang jelas pada
sgktor pendidikan,

Dalam pengertian luas, pendidikan dapat dijabarkan
sebagal suatu upaya memberikan pengetabuan, wawaman,
beberampilan dan keahlian tertentu kepada individo unEuk
mengembangkan bakat serta kepribadiannya. Fada siwi lain
pendidikan juga dapat dissbut sebagai gejala azasii yaitu
meaunkun  anak memasuki dunia psradaban yang dinamis dan
penuh  perubahan. Karena itu, pendidikan juga dapakt di-

artikan sebasgal himbingan tentang pengenalan akan ekeis
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terel manusia terhadap dirinya, dan bimbingan otenbtik,
dimana pribadi amak itw hern}fat cbtentik, murni dan untk
yang melakukan transmisi atau pengoperan nilal-nilai dan
wariman wosial dari generasi ke generasi =selanjuknva,
menuilt poles kesejahteraan hidup.

Dengan demikian maka diperlukasn pendidikan sehanai
stiatu  proses yang berkezinambungan, danm tidak pernah
tehenti. Sebagai proses yang kerkelanjutan, pendidikan
mErupakan relasi insani dan relasl psikhis yvang dialektis
antara wupaya memajukan bangsa dengan usaha fungelional
bagi kehidupan anak didik selaku rakyat, Jjugas dapat
dijadikan instrumen dalam rangka memenuhi kebutuban hidup
masyarakat.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka tuluanm pendi-
dikan harus smjalan dengan proses kehidupan manusia.
Dalam negara Pancasila inl tujuan pendidikan diarahkan
pada pencapaian tujuasn nasional; maka pendidikan nasional

beartujiuvan untuk =

maningkatkan ketagwaan terhadap Tuban Yang Haha Esa;
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti,
menperkust kepribadian dan mempertebal apmangat
kebangsaan agar dapat membangun manusia pembangunan
yang dapat membangun dirinva sendiri serta hlrtnml
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangma.

S P = =a il

“AUUD 194%,. BEHM,. P-4 (Jakarta:r BP 7 Fusakt. 1993,
b, 154




Berdaparkan tujuan péndidikan sehagaimana bersebut
il atas, dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan suakbu
proses pengembangan anak dalam berbagal aspek kehidupan,
sshiggas dapat terbentuk susatu kepribadian yang ukuh
yakni manusia seutuhnya yang dalam istilah Islam sering
disshut dengan insan kamil, baik sebagal makhluk indlividu
maLipun mabluk somial.

Imam Al-Bhazalli., sebagal seaorang tokoh pemikir
Islam, Selain mempunyai keahlian dalam bidang Sufi dan
Filsafat, Jjuga mempunyaipandangan menyanghut masalah
pendidikan, Pandangan-pandangan Al-Ghazali dalam bidang
pendidikan serta relevansinys dengan pendidikan nasional

aban meniadi sorotan penulis dalam skripsi ini.

B. RBumusan HMasalah.

Bertitik tolak dari latar belakang pemikiran di
ptas, dapat dirumuskan beberapa masalah, yakni 1
L. Bagalmana konaep pendidikan menurut Tmam Al1-Barali
sehagai tokoh pemikir Islam.
2. Sejaubmana relevansi tentang konsep pendidikan Al-
Ghazali dengan Fendidikan Masional.
T. Bagaimana upaya meningkatkan kuallitan pendidikan
hagi seluruh anak didik
Rumusan masalah yang pertama diarahkan pada pemba-

hasan yang dapat menggambarkan tentang konsep AlBhazall




tentang pendidivan, bhal ini akan dititik beratkan pada
gegl aspek pendidikan,

Fumusan kedua, dlarahkan pada hubungsas antara
konsep pendidikan yang diajukan oleh Al-Ghazalli dengan
nisten pendidikan nasional.

Fumusan ketiga menyangkuk kajian altenatif tentang
konsep pendidikan yang dideal, yang dapat dijadikan
motivasi bagi terlaksananya proses belajar mengajar Yyang

efektif dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
i
hagi anak didik.

C. Hipotesis.

Hipotesa m!rupnhan‘ jawaban sementara terhadap
rumusan masalah yang masih perlu diuji kebenarannya
melalui kajian pustaka. khususnyas literatur yang berhbu-
bungan dengan masalabh-masalah yang dibahas. Hipotesa
terhadap rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut t

1. Fonsep pendidikan tentang Bl-Ghazali tidak terlepas
deari nilali aflikasi dengan fllsafabtnya sebagal sorang
sos0k filosof, serta tetap mengacu pada nilai-nilal
Formsen pendidikan Islam.

2. Fonsep pendidikan vang disajukan oleh Al-Bhazall
mempunyal relevansi dengan konsep pendidikan nasional
khususnya jika ditinjau dari segl aspek-aspek yang dikem—

bangkan pada diri anak didik.
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+  ¥onsep pendidikan pendidikan yang fd=sal dalam
rangka membentuk insan kamil atau manusia seutubnya
adalabh pendidikan Yyang megmpunyal kessimbangan antara
nembentukan akal dan iman, antara pendidikan jasmani dan

pendidikan rohani.

p. Pengertian Judul.

Unktuk menghindari kekeliruan dalam memahami makna
vang terkandung dalam julul skripsi 4ini, penulis akn
snguralkan pengertian hebﬂénpa konsep, antara laln @

i. Konsep Pendidikan Al-Bhazall.

Konsep. yvang dalam bahasa Inggerisnya adalah “concept
berarti pengertian”, 1 yakni suatu pengertian yang Eimbul
sptisp hari atau sstiap sapt. Dalam Kamus Lmum Bahasa
Indonesia dlartikan sebagai "suatu rancangan pengertian—
yang dzlam kaitannya dangan asuatu uhyul“.z

Pendidikan, dalam arti yang luas pendidikan adalah
busaha manusia untuk membawa wi anak yang belum dewasa ke

tingkat kedewasaan dalam arti sadar dan mampu memikul

! ppssnan Shadily, Famus Gahaza inggeris, {Jakartaz
Fet. ¥I11, P1. Gramedia, 1984}, h. 135

T'WJE FosrWadarminta. Kasus Unum Hahasa ndongsia,
[ Jakmrtay; Balai Pustska, 19871, h. 7




tanggungiawab atas segala perbuatannya secara ml:lrll"1
Dleh karena {itu yang dengan Konsep pendidikan
menurut Al-Bhazali adalah suatu rumusan yang menyangkut
pendidikan diajukan Imam Al-Ghazali sebagai BEOrAang
pemikir Islam dalam rangka membentuk watak dan kepribadan
anak smehingga kelak si anak dapat memahaml dirinya seba-
gal smeorang hamba di sisi Tuhannya.
2. FRelevansi , dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, rele-
vanai berarti bubungan antara satu masalah dengan perma-
salahan lain yang mempunyal pembahasan yang berbeda. Maka
yang dimaksudkan dalam pembahasan skripsi ini hubungan
antara konsep pendidikan menurut pandangan Al Ghazall
dengan pendidikan nasional.
3. Pendidikan Masional.
Henurut ki Hajar Dewantara, pendidikan nasiconal

itu adalah =

Pendlidikan yang beralaskan garis hidup dari bang

sanyas dan ditujukan wntuk keperluan kehidupan
(sosial) yang dapat mengangkat derajat negara dan
rakyatnya, agar dapat bekerja bersama sama dengan
1ain~151n bangsa unktuk memuliakan manusia di seluruhb
dU.I'Iiﬂn

Berdasarkan konsep di atas, maka dapat dipahami

bahwa pengertian yang terkandung dalam judul skripsi ini

e e e e, = S e

I"En::ﬂqarrjﬂ Forbakawala, at.al. Ensiklopadia
Pandidikan, (Jakarta; Bunung fgunyg, 1981), h. 257

E‘Ennqarda Poerbakawatja. Bp.cit. h. 27O




adalah suatu tinjauan mengenai pandangan fAl-Bhazali
menyangkut pendidikan dikaitkan dengan pelaksanaan sistem

4
pendidikan nasional dalam negea Republik lhdonesia.

E. Tinjauan Pustaka.
Tinjauan pustaka yang dimaksudkan adalak :

1. Untuk dijadikan sebagai bahan rujukan dalam memba—
has permaslaban yang ada relevansinya dengan maslah yang
terceakup dalam skripsi ini, prhingoa sejumlabl literatur
¥ang dianggap erat kaltanya dengan permasalahan dalam
skripsl skan dijadikan sebagai bahan rujukan.

2, Bl antara mejumlah 1iteratur vang dimaksud di akas.
skan dilakukan kalian dan analisa secara mendalam.

3+ Fermasalahan yang dirumuskan dalam skripst  ind
belum pernah dibahas sebelumnya, oleh karens itu penulis
terbtarik untul membahasnya, disebabkan masih langkahnya
kajlan yang menvangkut masalah konsep pendidikan dari
pemek ir besar lalam. Imam Al-Bhazali.

#. OGSudah barang tentu dengan kajian ini diharapkan
ﬂﬂﬂi{ mendskati  kebenaran ilmiah dengan bsrdasar pada
sumber literatur terdahulu sehingoa pembabasan skripsi
Ilnk  dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi
kemajuan pendidikan Islam khususnya pendidikan Islam di

Indonesia.




F. Hetode Penelitian

Dalam pembahaman skripsi ini. data yang dibutuhkan
hatiya menyanogkut data kepustakaan, yaitu sutu metode vang
dilakukan dengan jalan mengkail leeratur—-literatur,
karya—karya yang memuat informasi ilmiah vang erat hubun-
gahnya dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.
Felaksanaannya penulis tempuh cara sebagai berikut
L. Melode Pendekakban.

Dalam penulisan karya ilmiah ini. penulis merasa
perlu menggunakan beberapa metode pendekatan agar pemba-
haman yang terdapat di dalampnya dapat lebih terarah dan
meEnyentuh sasaran. Dalam hal ini digunakan

&, Fendekatan Historis: suatu pendekatan dengan maksud
uritul memperocleh daa melalui kajlan ssjarah vang berkai-
tan dengan pembahasan di atas, dengan jalan mengumpulkan
mengevaluasi, memvertifikasikan serta mersintesiskan
buk Ei-bukti unkuk mengegakkan fakta dan menperolsh kesim—
pulan yang kusk.,

b. Pendekatan psikologis: yaltu suatu pendekatan yang
dilakukan wntuk mnng.t.ﬁui secara teoritis terhadap
masalah yang dikehendaki dalam pembabasan skripsi.

c. FPendekatan sosiologis; metode ini dinaksudkan unkuk
menganalls =ituasi perkembangan pendidikan saat ftu, di
tengah—-tengah masyarakat berdasarkan hasil pemikiran dan

slmtem yang dikembangkann Imam Al-Bhazali,




2. Metode Fengumpulan Data.

Dalam pengumpulan data. melalui pendekatan
pustaks delanjubtnya dijabarkan dengan cara :

a. Futipan langsung, dalam hal ini penulis mengutip
data ataw pendapat sesuai dengan aslinya dengan tidalk
mariguibah tekwnya.

bh. Kutipan tidak langsung, yaltu penulis mengutip
statu pendapat atau gagasan wesuai dengan maksudnya tanpa
terikat oleh redaksi vang ada dengan tidak mengurangi
nilei darl sauatu pendapat.

5. Metode Pengolabhan Daka.

Untiuk mengolah data yang terkumpul baik melalul
pendekatan pustaka maupun pendekatan lapangan, penulis
menggunakan tehnik berpikir sebagai berikut

a. Induksi, vaitu cara mengoleh data dengan memslal
auatu permasalaban vang bersifat khusus kemudian mensril
suaty kesimpulan yang berslifet umam.

b. Deduksi. vaitu tebnilk berpikir dalam mengolah dan
menganaliea data ataun pendapat yang bersifat uwumum lalu
dari padanya ditarik suatu kesimpulan yang bersifat
khusus,

c. Fomparasi, yaitu tehnik berpikir yang dilakukan
dengan Jjalan membanding bpnding antara sudty dakta atau
pendapat  dengan pendapat lainnya kemudian dari padanya
ditarik swvatu Ekesimpulan. Bahkan jika dipandang perlu

perul e menoemikakan pendapat sendiri.




B. Tujuan dan Kegunaan.
Fada dasarnya tujuan dan kegunaan menogunakan

pen@litian kepustakaan sadalah 1

Tujuan,§ merupakan salah matu pedoman dan petunjuk ke
#rah mendapatkan data yang kongkrit sesusi dengan masalah
vanyg dibahas. mehingga apa yang dibutuhkan tewtap berpedo-—
man kepada buku-buku yarng menisdi baban rujukan.

fegunaan, adalah meringsnban serta mesudahban penulis
L bk menbhahas suatu masalah ¥ ang ada dalam shkripmsi,
demikian pula menjadi bukti Fonglhrit  berhadap semus
butipan wvang dituangkan dalam mkripsi, sehingga dengan
deniik lan apa saja yang disinyalir pada asetiap pembahasan
tetap dapat dipertanggung jawabkan. Hal ini disebabkan
adanya bukti secara faktual dari buku-buku yang dijadikan

sebagai rujukan dalam estiap pembahaman.




BAR 11
AL GHAZALI PﬁH PENDIDIKAM

A. Riwayat Hidup Al-Bhazali.

Al-Ghazall adalah sebutan yang akrab bagi salah
seorang tokoh pemikir besar [slam yang hidup pada abad W
Hijrish, MNama Lengkapnya adalah Abu Hamid Mubammad bin
Huhammad Al-Ghazali. dilahirlan di Bhazala, Thusia mnalah
satu Fkota di negeri Khurasan, Persia (Irak sekarang),
pada bahun 450¢ H ( 1028 M ), 1 sajak kecil ia oemar akan
timu pengetabuan. Bukti akan kecintaannya terhadp  Llm
perngetahuan, ia tak pernah merasa gentar dalam menghadapi
b bagai tantangan vang dibhadapinya. Betapapun kesulitan
yang dihadapi, semangaktnys tak permah kendor unkiuk men-
capal dilmu pengetabhuan. Hal ini dapat kita seimak pada
ungkapannya menyangkut kegemaran akan ilmu pengetahuan,
Dalam "Al1 Mungidz min Al Dhalal"” disebutkan i

"raga haus untuk mengetahui hakekat-hakebat berbagai
persoalan adat-istiadat dan kehiasaanku sejak  kecil
dan masa dewasaku sebagai sustu instnk dan sifat

dasar yang diberikan Allah Ta"gla dalam diriku,
bukan atas keinginan dn usahaku."™=

L]

]'r-li'l'l: ah Hasan Sulaiman, i1 5 ran—AT7ran flalam
endrdiban, Studs ltentaog, Alfram pendidibgn = s ry p g d L ¥
Arre 1A [Semarang 3 Dina Ukama, [3973). h. ©

2« abi Hamid Al=CGhazali., A Hunidzr s:w al Dhalal.

' rerEfanm,

LE=Y _1-‘—--..-h.1u i-'ll_lll‘llll Iah Binm Muly, Pembhe s 3 gy
lakartas: T.Tp. PFhE . h. =
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FTahun 478 H (108% M), ia belajar pada Imam @Al-
Juwaini, dan umnlanya yang ke 28 ini mampu mengemparkan
dunis, sebab penogetahuan dan pemikirannya mampu me-
nantdingl gurunya, bBahkan dapat meleblihl pemikiran ulama
tlama yang hidup pada waktu itu. Pada tabun 4B H/1090 M.
ia dlangkat menjadi BGuryu Pesar pada LUniversitas HNidha=
miyvah Baghdad.,

Setelah mengabdikan diri =elams enpat bLabun di
Universitas tersebut, la bertekad meninggalkan Baghdad
unkuk  melaksanakan ibadah haji dan s2lanjubthnya menuju
Svam. DI tempat inilah Al-Bhazali banyak mengabdikan diri
unkuk  beribadah kepada Tubannva dengan  penuh  kezubodan
dan meninggalkan segala kehidupan material.

Menjelang akhir hayatnya. Al-Ghazali kembali ke
Maisapur dan meninggal dunia di Thus {Thusia) pada 14

SJumadi] Akhir 505 H. (1111 M.) dalam usnla 55 tahun.

B. Makna Pendidikan menurut Al Ghazli.

Falau pada bab Il penulis telah memberikan hatasan
tentang pengertian pendidikan oleh beberapa ahli, maka
dalam wraln inl penulis akan membahas secara  khusus
tentang pandangan Al Bhazali tentang makna pendidikan
bagi messorang, dapat kita simak pada bujuan yang ingin
tdicapal dalam pelaksanaan pendidikan menurub pandangan Al

Ohazali, yang meliputi ;"aspek ilmu, aspek kerohanian,
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Slkap Al=-Bhazall rarg menyandarkan kepada Allah
swk. tentang sifat kesukannya terhadap ilmu pengetahuan,
menunjukkan bahwa ia tidak sekedar gemar tapi lebih dari
it L2 s=sangat mencintal ilmu pengetahuan dan  terbukti
ramanya menggaung di seluruh dunia Islam bahkan Barat pun
Ak uiny a.

D4 waktu kecilnya, la ditempab oleh seorang sufi
terabat mendiang avahnya, kemudian ia memkaji herbagai
ilmy i susbtu madrasah, Di dalaminya 4ilmu fighi dari
Ahmad ibnu Muhammad sr-Razikani, ilma tasuwuf dari Yusuf
fin  Masai hingga usianya mencapal 20 tabun, dan wmaat itu
is mamasuki universitas Nidhamiyah.

HMengenal nara sumber Imam Al Ghazall dalam menun-
tut ilmu pengetahuan, Abu Bakar Aceh mengunghkapkan z

B1-Chazall mempelajari ilmu  flghi, mantig, el

ushul, dan dipelajarinya antara lain : filsafat dari

risalah-risalah Ihwanu Shapa karangan Al Farabi,

Tbru Maska Waih. Sehingga dengan melalui ajaran-

ajaran ahli filsafat itu, Al Bhaall dapat menyelami

faham faham Aristoteles dan pemikir-pemikir Yunani

vapg lain. Juga ajara—ajaran Imam Syafi’i, Harmalah,
Jambad, Al Mubasibi, dll. Bukan tidak berbekas pada

pendidikan Al-Bhazali. Pegitu juga Imam Abu AlL Al

Faramzi bekas murid Al Ousyairi yang terkenal dengan

gahabat As-Subkhi besar éﬂﬁaﬂfﬂ dalam mengajar 1lmu
Tasawidf pada Al-Ghazali.

renLibktklpy Drs. Tainuddin dikk. Seluk beliud Fandyi-
iiban Jard Al Ghagali, [(dakarta; Pumi Aksara, 19811, h. B
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dan aspek ke-Tuhanan."? Bagi Al ghazali ilmu dan pengaja-

ran

Ltu adalah sarana bagi penyebaran sifat-siat utama,

dalam rangka pencapaian kedua aspeEk lainnya.

Eahia"

Eufuia
Tk

Tanju

didik

Henurut Al-Bhazali, yang disebut dengan "ilmu atau

yang sesungguhnva adalah :

tersingkapnya sesuatu dengan jelas sehingoga tidak
ada lagi ruangan untuk ragu, tak muggkin salah atau
kwliru, tak ada di hati tenpat itu. Keamanan dari
bahaya salah atau keliru harus diperkuat dengan
keyakinan yang sedemikian rupa, sehingga disangkal
aleh orang sakti, misalnyay yang dapat mengubah batu
merijadi wemas, namun yeng demikian itu tak akan
mgtilmbulka keraguan, namen demikian itu tak akan
mHHiMbu]EankEFigugF sedikitpun Juga terhadap ke=
vakinan tersebut.

Dalam “Mizanul Amal®, Al-Ghazali mengetengahkan
n seRWecorang mempelajari ilmu  pengetahusn adalah
k. kesnempurnaan dan keutamaan Jjiwanva®. & Lebih

L bellau mengatakan 1

Dan sungguh engkau mengetabui bahwa hasil ileu pe-
ngetahuan adalah wuntlk mendekatkan diri kepada
Tuhan pencipta alam, menghubungkan diri dan berham—
piran denga ketinggian malaikat, demikian Ltu di
akhlrat. Adapun di dunlia adalah kemuliaan, kebesar—
an, pengaruh pemerintah bagi pigpinan negara dan
penghormatan menurut kebiaaannya.

f.Muadur: Drs. Talogddin dkk, Seluk Beluk Ean-
an dary Al Fhazali. (Jakartaj Buml Aksara, 1991},

h. 4B-4%9

e Dre. Tainuddin dkk. Bp.scit. heT?

Praby Hamid Huhammad A1-Gharali. Miranul Aazl

(Eairoy Darul Ma ' arift, 19473, h. 34&)

"Draslesinuddin dkk. Op.cit.., h. 44
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Berdasarkan wralan di atazm, nampaklah bahwa apa

yang ingin dicapal dalam pelaksanaan pendidikan menurut
Al BGhazall adalah pendekatan diri kepada Allah swk, dan
kesempurnaan insani yang berpuara pada kebahagisan dunia
dan akhirat.

Dengan demikian, maka menurut pandangan Al Bhazali
pendidikan 1itu termasuk ibadah dan merupakan salah satu

alat bagl upaya dalam rangka perbaikan kehidupan umat

manusia.

C. Pandangan Al-Ghazali terhadap Kurikulum Pendidikan
Sebelum lebih jauh membabas bagaimana pandangan
Al-Ghazali tentang kurikulum pendidikan, pernulis akan
menguraikan secara singkat pengertian kurikulum.
Kurikulum, berasal dari bahasa Lating "curriculum®
vang berartij suatu kursus terutame suatu kursus di
Universitas.? Bedang dalam bahasa Arab disebut “"manhai®
yaitu Jjalan yang terang atau jalan terang yang dilalui

oleh manusia pada berbagai bidang k'hidupan.?

Buprat Dr. Hasan Langgulung, MHanuzia dan Pepdids-
harn, suatu apaliza psikelogl daw fFilzarfat, {Jakartaj
Fustaka al Husnah, 198&4), h.171

TParf. Desar Muhammad al-Toumy, Falmafut Tar-
biy=tul Islamiyah, alih babhasa ; Dr. Hesan Langgulung,
Falzafah Pewndidikan Islam, (Jakartss Bulan Bintang,
19771, h. 47
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Sadangkan dalam pesngertian bahaza, konsep mengenai

purivulum  telah mengalami evolusi sesyal dengan perkem—
vangan kemajuan pendidikan.

Fengertian lama, dalam artli kurikulum dengan arti
yang sempit hanya terbatas pada materi-materi penge kbahuan
ipelajaran yang dikemukakan oleh guru sekolah akau
institusi lainnya dalam bentuk mata pelajaran ¥ Arg
terbatas pada lingkungan sekolah. 10

Yonssp di atas membawa kita pada suaka pemahaman
hatwa yang dimaksud dengan kurikulum adalah program
profjran pEngajaran yang meliputi mata-mats p=lajaran yang
disiapktan dalam rangksa memberikan sejumlah  pengatabuan
Lepada anak-anak di awkolah, lebih dari 1ku Lidaklah
termasul kelonpok kurikulum.

plamun kdrikuiom dalam konsep yang lebih luas dapak
diartikan sebagai :

"SEajumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, wosial,
plah raga dan kesenian yang disediakan oleh sekolah
bagi murid-murid di dalam dan di luar szkalah dengan

maksud menolongnya untuk berkembang meneluruh dalam
cegala segli dan merubah tingkah laku mereka sesual

dengan tujuan pendidikan. 1

L]
Menurut konsep di atas, kurikulum diartikan daengan
15

s I'hid, he. 483

11. s Gibclamai-dany Ba¥han L Tr. Fluam e Kamil .
1isanzhsf. (Kahera, Dal ElUloum Litthibs" ah, Fa kP F
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segala fasilitas tanpa terbatas pada dinding sekolah maja
melainkan semua aspek yang turdt menuniang terlaksananya
proses pendidikan, termasuk di dalamnya: cara menyajikan
materi, muasana belajar, faktor hesegaran hawa, lingkun-
gpan webolah yang bersih, dan webaginya, sehingga semua
sgpel tepribadian anak dapat barkembanyg dengan wWajar
dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan, khususnya
dalam bldang pendlidikan formal.

Dengan demikian maka di dalam konsep kurikulum,
terdapat empat masalah pokok di dalamnya, yailtu ¥

1. Tujuan yang ingin di capai oleh pendidikan.

7. Pengetahuan (knowlidge), informasi, dala. aktivitas
dan pengalaman-pengalaman dari mana bentuk kurikulum itu,
stan di sebul juga dengan mata pelajaran.

%. Mptode dan cara mengajar yang digunakan, dan

&, Metode dan cara penilalan yang ditesrapkan unkuk
menentukan sejauhmana keberhasilan dari akkivitas yang
dilaktulansebelumny . ‘

Oleh karena Lltu, jika membahas masalah kurikulum
tergambar dalam pikiran kita bahwa yang dimaksud adalah
porencanaan ssorang pendidik/guru dalam rangka melaksana-
kan sl tivitas pendidikan agar anak didid wang
ditbmb Lrgiy a dapat mencapal kedewasaan, baik aspelk

intwlektualitas, mental , maupun aspek Jjasmaniabhnya.

Kaitanya dengan pandangan Al-Ghazali kentang
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baribulum pendidikan, maka yang dimaksud dalam pembahasan
ini adalah pola dasar yang dijadikan acuan oleh para
pendidik dalam rangka penerapan materi-materi pendidikan
lepada anak didik.

Mepurak &1 Bhazali, kourikulem pelajaran dalam
perdidi ban [slam harus dibedakan ke dalam beberaps
Lingh mban, yiltu H

Pertana, Alguranul Kario dan 4lmu-ilmy agama seperti
fighi, sunnah dan tafsir.

Keduas 1lmu bBahasa, ilmu nabwu, artikulasi hurof dan
lafadz. Iimu=filmu tersebut melavani ilmu agama.
Ketigs 4Llmu—-ilmu yang termanuk fardhu kifayah;
seperti ilmu kedikteran, ilmu hitung dan berbagai
kwahl barn Llmu politik.

keempat: 4dlmu—ilmu budaya., seperti syair, sastra,
sejarah, sebagian caban ilmu filsafat sepertl
matoematika, logika, dsb.

Hal Inl didasarkan pada pandangannya m@ngenai
rnilai  i1lmu pengetahuan dari sepi kemanfaatan. Tingkatan
perkama, yaitu Alguran dan (lma-1ilmu agama menempati
uruten teraias, =ebab flmu tersebut mempunyal manfaat
dalam lehidupan manusia baik di dunia maupun di  akhirat
HET segi pensucian diri, perbaikan akhliak serta
pendekatan kepada Allabh swt. Tlmu yang manyangkut
febahasaan, kEhususnya hbahssa Arab turut menun jang

penguiasaan  Alguran dan  flmu-ilmu agama. Adapun yang

menysnokut fardhu kipayah, seperti kedokteran, matematika

&

“ Fathiealhs Hasgsn Sulatiman,. O € oaa 9
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dan ilmu politik bermanfaat dalam kehidupan manusia di
dunia. Dan vang terakhir menyangkut masalah ilmu budaya
bermanfaat dalam kemenangan kehidupan manusia dalam
hutungannya dengan aspek kehidupan bermasyarakat,

Jika keempat tingkatan struktur kurikulum yang
diktawarkan al Ghazall diramu sedealikian rupa wmehingga
dapat diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan maka akan
malahirkan hani]l yang gEmilEng.

Seaungguhnya kalau kits iRy Lk sturktur
Furikulum dalam sistem pendidikan nasional dewasa ini,
akan ditemukan beberapa hal sebagai latar belakang
pEnYUSUNannya, yaltu dengan mempartimbangkan "aspek
keimanan/ketagwaan, aspek kepribadian, aspek kepekaan
rasa dan aspek iﬂt']lFtUﬂ]".lJ kesemua aspek  Anl  sudah
tercakup di dalam runusan stuktur Furikulum yang diajukan
oleh Al-Ghazall.

fil Bhazall vang tersohor dengan kemampuannya dalam
bidang keagamaanm [(Islam) kbususnys dalam spesifikasi
tazawuf dan filsafat, ternvalba pandangannya juga tidak
luput dari masalah=masalah pendidikan., Corak pandangannya
mEﬂ;anghut pendldikan sudah barang tentu dillhaml oleh
ajaran sufi Islam.

I?‘Flnr.ﬂr.ﬁu=uf A.lr Faisal. Resrientzsl Pandidi-
Telagw {dakartz: Boma Insanit, I990). W37
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D. Pandangannya terhadap Wetode Pendidikan.

Metogde merupakan alat umnkuk mery amps Lk an maklumat
gerta sarana untuk memberikan layanan bimbingan kepada
siah dldik. Dieh karena Ltu metbods sanpgat penting artinya

%

datam pelaksanaan pendidikan. Begitu pentingnya me tode
GERE pelaksanaan gumku kegiatan khusLsny & dalam
pendidiban dan proses pelajar mengajar, sshingga Or. Omar
Muliammad @1 Toumy Al Syalbany dalam buku FFalsafatul
tarbivatul Tslam menenkankan batwa &

"tanpa matode mengandar. plklran, perige Laboan .

mak Tumat , }-teramp¥lnn, pengal aman dan EIHEP tiqa1

pkan berpindah dari pengaiar kepada pe-lajar.

Mynurult A1 Ghazall. avie Loidee 'y anig d Lryunak an il am
pe | ah sanaan pendidikan Islam khususnys bagl (3P Arig=nrang
jang swam, yaknip dengan jalan *induk brinasi dan prereilru=
afi. " yaitu bentuk yang digunakan dengan ja&lan menbarikan
tawtdali-=k asdalb unkuk dihafalkan, lalu bemudian dijelaskan
satu persatu hafalan tersebit hingga mereka meEmahami  apa
warg dihafalnys.

Induktrinasi diumpamakan aleh Al-Bhazall ibarat
orang menebarkan henih di lahan pertanian, dan ia umpama=
barn  keyakinan melalui kaian bukbi-bukti dengan upaya

pengairan dan pendidikan. Lalu tumbub dan bessarlah  benih

Lt menjadi pohan yang besar dan manjulang tinggl ke

f4, Numar Flabsmma a1 Toumys Fcitb.. ., Snd
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vang dimaksud denqan_pen1ru3n falam mebode wvyang
ditaarkan oleh Al Ghazali adalah memberikan contoh—contoh
sikan an kelakuan kepada anak didik dalam megala aktivi-
ts=  hidup keseharian. Hal ini dalam {imtilah pendidikan
modern kita kenal dengan "suri teladan®.

Dalam kaitannya dengan penyaiian materi=-materi
pelajaran kepada anak didik. Al Ghazall menatapkan anas-=
azae metode mendidik, yailtu =

i, HMumberikan JTatihan=latiban, Yyaitu dengan jalan
memberikan latihan-latihan kepada anak didik sedind
mungkin. Hal tersebut akan memherikan pengarubh  pesikif
dalam perkembangan anak selanjutnya

2. Membarikan pengertian pengertian dan mek lumak
mazklumak. Haklumat wang berupa nasehat ftu skan meresap,
berpengaruh kuat di hati anak pads masa dawWasany .

1. Malindungi anak dari pengaruh prrgaulan yang buruk.
Balikan Jebih dari Ltu Al Bhazall menganjurkan
fppada para pendidik atau guru agar sudi menyelidiki
parhuatan anak-anaknya akibat dari pergaulan yang diteri-
ma dari }lingkungannya, vang demikian 1itu dimaksudban agar

nendid ik atau gury dapat memantau perkembangan prilaku

I I"'|T=J_= arfur o Ay Haunad phibiammart &) Ohszal | | FE
(AT jfie, Juz I, ([Kairop Issl BFabhiyul Hilbi wa Brirkab,
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nak didiknya, apakah perbuatannya itu masih dapat diper—
Fanggung Jawabkan hailk dari smgi moral ataupun weal
ELIAAN .

Dz=1am kaltannya dengan netode mengajar, Al Bhazali
juga menstapkan enpat asas yang harus diperhatikan oleh
quru dalam menyailkan materi-materi pelajaran kepada anak
didik. Asas-asas tersesbul adalah: &

1. Memperhatikan tingkat daya pikir atau intmlektuali-
tam anak.

Al Bhazali menyarankan agar moerang guru dapat memp=
erkirakan daya pemahaman muridnya dan Jangan diberikan
pelajaran yang belum sampal tinghkakt akal plkiranmya.
sehinggs anak akan lari dari palajaran.

2. Menmrangkan pelajaran jengan meielas—jielasnya.

vang dimakwsudkan dengan di =ini adalah bahwa
sporang gurda dalam manyajikan palajaran handaknya dapat
mengadakan pengulangsn materi pelajaran, khususnya tarha=
dap anak yang tingkat intelekbtualnya rendah ®ehingga
dengan pengulangan terssbut dapat membawa anak kepada
pEmallaman yang Sempurna.

%, Mengajarkan 1lmug penge kahuan dari vang kongkrik
hepada yang abtrak.

Hal ini sesuai dengan kingkat perkembangan kKecer=
dasan anak/manusia. Jean P}Eﬂlt yarng hidup B8 abad uetalah

&1 Bhazall telah marumuskan tahapan perkembangan intelek-




23

tual  anak yang justru mendukung gagasan belisu. Tahapan

perkemnbangan tersebut dibedaksn atas :

1. Tahap Sensomotoris, =ejsk b = 2 ktabhun
Z. Tahap Praoperasional , sejial 2 = ¥ kahun
%T. Tahap Operasional Epngkret 7 = 12 tahun
4. Tahap Operasional Formal 12 tahun ke atas, 13

Bgbelum memasuki tahap usiaz oreasional formal,
anak masih sangat susah memahami hal-hal yang abstrak.
mimalnyas Jilka apak disuruh menggambarkan jalan  yang

.
bwrluku=1iku yang pernabh dilaluinya, ia akan sangsat susah
melakukannya, riarmini Jika o isurub menelvsoed Jalan yang
pernah dilalui tersebut maka ia dapst menemukanniya.
fengan demikian nampaklah bahwa pandangan Al-
Bhazali terhadap masalah ini relevan dengan pandangan

para ahld didik yvang Jjuga diterapkan dalam pelaksanaan

pendidikan nasional .

'I""[_-|=.'|-~r : BLbtal ABtkirisrm. Feltrapfiect s 21, ST
J LR ERE alinh bahasa ¢ Dra.Purdianoah Taufin &k a8l
¥ o I|I;.||__,I|“.:|. . (dakarlaz: Frilanoggs, 179 A S =3y




BAB 111

MASALAH PENDIDIKAN NASIONAL

A. Pengertian Pendidikan.

Spjak manusia dilahirkan, 1ia teiah bubuh akan
pendidikan, sebab hﬂberau;annya telah dib=kali dengan
polensl  yang harus dikembangkan. Fotensi tersebut tidak
dapat berkembang dengan sendirinya tanpa bantuan Grang
1ain., dalam tal ini adalah orang dewasa. Mamun tidaklah
semus Bantuan yang diberikan kepada =i ansk dapat disebut
swhagai pendidikan. Misalnya sajm, SEas0rang rrEs ) B b A
snsk yang terjatuh dari aspedanya lalu ia menolongnys, fa
Lidat dapal dikatakan mendidik. Akan tetapl jika setalah
ia membangunkan wi anak saat terjatuh lalu  menuntunnya
sampal =i anak itu dapat bersepeda dengan baik maka
tindakannya 1tu mempunyal nilad pendidikan. Hal inl
barena orang tersebut bermaksud agar sl gnak Ltadi mempun=
vai kematangan dalam hal mengendaral sepeda.

Lairi halnya dengan tindakan ggekor anjing ang
mmlatih anaknya berlari sambil berpura—pura berkelahi,
dengan maksud agar anaknya dapak memilikl keterampilan
sebagaimana anjiing dewasa lainnya. Jdika anak anjing
brsglit sudabh dipandang terampil oleh induknya, maka

irdulnya pun akan berbenti mengajar anaknya. Hal demikian

2k
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it  Lidak (T EEE=EL dalam kategori pendidikan, segbab
perlaluan induknya Lidak meamlalul perencanasn ssbhelumnya,
tindekannya hanyalah berupstinstink belaka.

Kalau demikian maka istlilah pendidikan i1ty mami=
liki berbpgai kriteria dimana tidak hanya dilihat dari
seiji Lindakan alkaw perlakuan seseorang Ltarhadap anak
AET-EN melainkan masih banval segl yvang harus diperhati-
ban, Banyak ahli vang belabh merumuskan konsep Eentang
arki pendidikan, namun latar belakang pemikiran serta
pengarubh budava sshinggs batasan yvang diruvmuskan  mempu-
yai perbedaan dalam segi kFonseptual.

Ahmad D Marimba, misalnya, yang banyak dipengaruhi
pleh alam pikiren filsafat Islam maka rumusannya tidak
teriepas darl kajlan Tilsafat pendidikan Tslam. Bellau
memberikan batasan bahwa wang dimaksud dengan pendidikan
adalah :"himbingan atau pimpinan secara sadar oleh =i
pendidik  terhadap perkembangan jasmani dan robani di
terdidik menujiu terbentuknya kepribadian yang utama. !
Yarg dimaksud dengan kepribadian yang utama dalam romiisan
di =tas adalah hnprihadiap yvang "memiliki nilai nilad

aj@aran agama Iﬁlim."E

Dirs . Ahapad D Hardimba, Penganptar Fllsalat Fendldi
bari Islam: (Fangunos PT.Phlma " arif. 1F81). h. 19

-
*IhIds Bl




2'f

Gimh kawm scholastik yang menmitlk berabtblan pan~-

dangannya terhadap agama, maka pendidikan itu diartikan

gzbagail t

twuatu perkesbangan dan kelengkapan dari kemampuan=
kemapuan baik moral, intelektual maupun kmpentingan
individu atau somial yang diarahkan kepada kegiatan
¥ ang Eeraatu dengan penciptanya sebagai tal) wan
akhir.™

Herman H.Horne yang berallran nakturalis, maka

menurutny s 3

Pendidikan harus dipandang sebagal sualu proses
penyesuaian diri manusia sEcaa timbal balik dengan
alam seskitarnya, dengan sa5ama manusia dan dengan
tabiat tertingpi dari hoEnon.

Dalam rumusan yang di susun oleh Direktorat Jden-

ders]l Pembinaan ¥Kelembangaan agama lmlam, pendidikan

diartivan sebagal @

i 1l

usaha sadar oleh orang-orang yang bertanggung Jawah
urtuk mempengarubi apnak agar mempunyai mifat, tabiat
sesual dengan clta-cita pendidikan. Dengan kaka
lain, pendidikan adalah bantuan yang diberikan
dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuban jasmani
ataupun rohani wntuk mencapai tingkat I:I|.=.-|.-.|e1s|.a.:i

Pgrdasasn berapa rumuesan  di atan, maka dapat

Feprad.Dr.Mil. Arifin M, Fd. Firlzarat Pepdici kan
L] idakart=a: Bina Akmara, | STy, Hm. 12
Yerpid. he 11
W
'1"1‘17 1 & Blmbadae T=1am, Fodoman Pafakeanaan Pan
f iz ENEEE l=zlam pada SHTA, iJakarkag Dep . Aname,

tERS A% Yy s ]
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dipahami balwa pendidikan suatu proses pendewasaan dan
veaha darl si pendidik yang mengambil bagian untuk men=
gemnbangkan fepribadian anak dalam bentuk layanan dan
ppimpinan baik berupa formal maupun non formal, agar anal
menjadi manusia yang bertangoung jawab.

Dengan demikian je=laslah bahwa pendidikan merupa=
kan proses ke arah terbentuknya kepribadian yang utuh
bagi anak baik sebagal mahiluk  individu maupun mahluk
sosial. Oleh karena itu pendidikan sebagal paaha membina
dan mengembangkan aspek rohanl yang meliputi aspek kepri=
badian serta menumbuhkan suburkan aspek jasmani harus
mampu mengarahkan kemampuan interpal anak dalam akkblvitas
kehidupan yang berhubungan dengan Penciptanya, eeshingoa
sasaran pendidikan anak dapat tertulu kepada mengetabul

sksistensi dirinya sebagai hamba Allah swh.

p. Dasar dan Tujuan Pendidikan

Eetiap usaha yang peErmanen hendaknya mempunyai
landasan berpijak dalam melaksanakan aktivitas. Landasan
tersebut dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya dapakt
memilikli acuan dalam rangka pengenbangan selanjfuknya.
Di samping Ltu Eujusn yangs telah ditetapkan menjadl acuan
di dalam pelaksanaan sktivitas, termasuk aktivitas pen-
didikan.

Agar pelaksanaan pendidikan khususnya dl negara




2n

Fapublik TIndonesla dapat berjalan dengan baik. telah
digusun pola dasar pemhan;gnan dalam bidang pendidikan,
Fola dasar yang dimaksud adalah undang-undang yang meng-
gtur jalsnnya pendidikan.

Sejak Fkemerdekaan diralh, perakturan tentang pen-
dicdikan secara resmi diundangkan pads Labiun 1958, namun
cgcara btersirak landasan pelaksanaan pendidikan  bBalk
farmal ataupun non formal telah ada =sejabk Indonesia

mardeka. Landaman Lersebut tercermin dalam "Pemnbukaan

Undang-Undang Dasar 194% alinea ke empat, yang berbunyi s

«os untuk memajukan kesejabhberasn umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut serta melablsanakan keter-

tiban duniz yang berdasarkan kemerdekaan. perdamaian
abadi dan keadilan sosial, ...

Landaman di atas tepat disebut dengan landasan
1deal yaitu tujuan umum yang ingin dicapai woleh bangsa
Indonesia. 0Oleh karena Ltu dapat dijabarkan melalui
undang-undang atau peraturan yang menyangkut pelaksanaan
nperasional pendidikan.

Selanjutnya dapat kita simak landasan kornskitu-
slonal sebagai landasan hukum pelaksanaan pendidikan di
Indonesia. Dalam pasal 3I1 ayvat 1 dan 2 uUUID  1was,

ditegaskan bahwa 3

h‘Palﬂaugdu Presiden Soeharko tentsng Fancasiis.
idakartas Yavasan proflamasi, cebt. I, t.b). he 4
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L. Tiap-tiap Harga negara berhak wendapatkan pen-
didikan.

2. FPemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan

sustu sistem pengajaran nasional yang diatur oleh
undang-undang.

Dapat dipahamli bahwa pemerintah selaky penyeleng—
gara pendidikan tidak mgmbeda-bedak an smtiap warga negara
Untuk memperoleh haknya dalam bidang pendidikan. Berdasar
dari landasan hunitituuinnﬁz ini maka disusunlah peratur-
#n Lentang operasional pelaksanaan pendidikan

Landasan operasional pelaksanaan pendidikan diatur
tal am undanq-undanq. Undanq*undang maEngatur tentang

pokok-pokok  pendidikan nasional adalah UU No., 4 tahun

1930, Yuncto no. 12 tahun 1954, Dalam Pasal 4 disebubkarn:

Fendidikan dan PENgajaran berdasarkan atas aEas—asas
yang termaktub dalam Fancasiladan Undanq-undahg

kebangsaan Indone=sia.

Berdasarkan wuralan di atam, dapat dimimpul lkan
babtwa dasar Pelaksanaan pendidikan nasional dapat dibeda-
kan  menjadi tiga bagian, yaitu i landaman Ideal adalah
Fancasila, landasan konstitusional adalah pasal a4 yup

1948, dan landasan bperasional adalah UU No, s talhun 1950

"Hndwnu—unﬂanq Dasar 1945, Padoman Fanghavatan
2 | Fengamalsn Faricaglila, BEBHMN, Tap. HFF No.IT/MPR/78,
hel. 7

g-rrnr.ﬁr.ﬁuegutda Foerbakawatia, at.al. Epszifin-
Pedaa Pendidikan (Jakarts._ Blusmuirig Aoung, 19813, h. gk
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yuncto Ho. 12 tahun 1954.

Dalam pelaksanaan pendidikan nasional, balk dalam
bentuk formal maupun non formal dimaksudkan untuk membing
segenap bangsa Indonesia agar dapal menjadi manusia yang
mempunyai kepribadian Ssempurna, dimana kerdapat k-
seimbangan antara kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohanit,
antara kemampuan intelektual dan ketebalan iman. Dengan
terbentuknya kepribadian yang utams dibharapkan mANUS1a=
manusia Indonesia dapat membangun bangsanya dengan sege—
nap kemampuan yang dimilikinya.

Menurut UL No. 4 tabun 1950, tujusn pendidikan dan
pengajaran di Indonesia adalah untuk "membentuk  manusia
susila yang cakap dan warga negara yang demakratis dan
bertangguny Jjawab tentang kesejahteraan masyarakat dan
Lamah lir.“ql

Seiring dengan perkembangan kemajuan 1FTEK, bangsa
Indonesls dengan segala upayanya berlaga menglikuti ke=
inginan zaman, sehingga tujuan pendidikan yang dirumuskan
pada dekade tahun 1930 an sudah tidak relevam lagil dengan
kemajuan  i1ilmu dan teknologi. Untuk itu pakar—-pakar pen—
didikan Indonesia mencoba merumuskan sistem pendidikan

baru yang dapat searah dengan perkembangan zaman.

ﬂ'T Diumhur, at.al. Sefarah Pendrdikan { Blanchong .

. Flami, t.th.}s h,. 238
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Ul No. 2 thn 1589 tentang Sistem Pendidikan Ma-
slonal, telah disusun tujuan pendidikan nasional. yaity
Fendldikan MNasional bertujuan meEmbentuk dan me-
ningkatkan manusia vang bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, melaksanakan eegala perintahnya, dan
menjauhi segala larangenNya, yaitu manusia ¥ ang
berkembang akalnya serta berilmu pengetahuan tinggl,
cerdas, bterampil serta berbudi pekerti luhur, tajam
kepekaan rasanya, berbepribadian serta dan membiliki
semangat kebangmaan yang tebal.,
Hengacu pada tujuan pendidikan sebagalmana dise-
butkan di atas, pemerintah bersama,K masyarakat melaksana-

Lan pendidikan secara mery s lLiruh.

Fada bagian ini akan diuraikan masalah prosss
perkembangan pendidikan sejak zaman primitif, yaitu zaman
kmtika bangsa Indonesia belum tersatuh oleh pengaruh luar
dan masih menunjukkan tirin;l ¥yang khas, hingoa tesusun-
nya wuatu landasan dalam pelaksanaan pendidikan yang
diatur menurut undang-undang. Tinjauan historis ini akan
memberikan gambaran dan wawasan yang lebih jelan mengenai
dimensi tempat dan waktu berlangsungnya pendidikan, di
mamping ldea-idea modern yang justru muncul dalam dekadm

terehir ini. Ternyata mama lanpau masik besar pengarubnya

terhadap perkembangan pendidikan nasional dewasa ini,

i
'”'r1f"..T."f. unut Amilr Felsal . redrisntass e wad gy
r i

fan [sdlam (Jakerts: Bema Thsani P EEs, LP?8Y. &, an =
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baik dalam bentuk Pendidikan non  formal mavpun dalam
linghup pendidikan Tormal .

Dalam pengertian luas pendidikan mempunval arki
Hroses pewarisan nilai-nilai, PEngetabuan sarts pEngals=
man  dari suaktu generasi ke generasi berikutnva, Oleh
karena i1tu dapatlah dikatakan bahwa bangsa Indonesiasejak
dalulu  kala telah mengenal proses pendidikan sekalipun
dalam bentuknya sangat sederhana,

Jauh sebelum bangsa Portugal menginjakkan kakinya
i  bumi Indonesia, bangsa ini masih sangat primitif dan

11

pola  kehidupannyva masib sangat spderhana. Walaupun

demikian mercka Juga telah mengenal ben btk —ben bk pand id-
ikan, corak dan bearnkuk pendidikannya sudah tukup dengan
pendidikan  dalam lingkungan keluarga. Tentang keadaan
pendidikan pada jaman primitid dogambarkan dalam buku
"Metodologi Pengajaran Agama Islam * sebagal berikutq

Fengajaran atau latihan-1atihan pada orang-orang
terkebelakang atau denan kakta lain Orang orang
Primitif ditujukan pada pe- nguatan semangat roh dan
}asmanl. Fengajaran dan latihan doberikan aleh arang
tua kepada snak muda agar dpat bertahan atas kekera—
=an alam sekitar tempat'meroka hidup. Latihan jamma-
ni dimaksudkan agar kuat menahan pengarub alam  dan
iklim wmerta mampu mencari nafkah hidup s=eparti
berburu dan menangkap ikan. Fendidikannya bersifat
praktim vaitu vang berkenaan dengan alam nyakta vyang

]
'1'ﬁ|nadur r T Dicinhige, at.al.: Selarah Pandrdiban

fBanduna, CV.I1mu, 12748)Y, h. 104
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terlihat dan alam roh yang tidak terlihat. 12

Fondisi di atas bukanlah meruakan bentuk pendidi-
kan formal yang melembaga, namun masih tetap berlangaung
di  tengah-tengah kehidupan manusis khusunya Ingkungan
keluarga. Anak dan orng-orang muds  lainnya mesperoleh
pendidikan dan pengajaran secara langsung melalui akklvi=
tzs keseharian di dalam lingkungannya, baik keluarga
maLpun msyarakat sekitarnya.

Metode yang digunakan dalam melangsungkan pendidi-
kan dan pengajaran berlangsung secara alami sesuai dengan
pertumbuban dan perkembangan peserta didiknya. Hetode
yang digunakan terhadap anak yang masih terlampau kecil
berbeda dengan anak yang sudah mulal tumbubh dewasa.
Menyangkut masalah inl penulis kemukakan salah satu

sumber, valtu 3 \

Hetode pengajaran dan latihan didsarksan atas penga-
jaran organik, artinya organisme manusis itu secara
berangsur angsur tumbub dan berangsur-angsur mengga-
pai pengarub lingkungan. Semakin besar sosmakin kuak
tubuh  anak, semakin berat latihan dan semakin luas
dasrah latihannya. Dengan demikian anak mengenal dan
berlatih melalul pengalaman itu. Peniruan adalah
metode yang sangat diutamakan, latihan diberikan
dengan jalan menirukan perbuatan orang tua.l

-.'rq w3 ik Fambiinasan Per CJLAF 1A T LMok II"':|-|II'1"' TATH,
Mt oole doge Pengafaran Agama Talawme, fdzkartas; Dirisn
Ferguruan Tingod fujama Islam, 170719877, ke 1

1-'frn-nL Famb inaan FPargidroan Tirmood Soans Ts1am,
ol ..

- i
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Egterangan dl atas medberlikan Indikasi Bras b
pelaksanaan pendidikan pada zaman primitif mazib =sangat
seder hana .

Fetika agama Hindu-Budha berpengaruh dalam mamya-
rakalt Indonesia, mulailah corak kehidupan bertambah maju.
Hal demik Lan biet pasnigarub Letr Hadap perkembangan
BTy didikan. EKevakiman agama Hindu—budhba terhadap
perbedaan basta Eurub mewarnal bBentuk  pendidikan kala
I tu, wehigga dalam dunla pendidikan dikenal "guru koaraton
dan guru pErtaa"‘ﬂ Hodel pendidikan yang dikembarngkan
mlah gurid pertapa ini adalah sistem “"guru=kula, vakni
murid tinggal serumah dengan gurunya, dan sang guru tidab
meri@rima vpah me-ngajar dari muirid=mur idnya®12 Mot )
proveved Ll Llcain mapwr bl Il beloum tergoloog ke dalam pondi-
dikan formal .

Dalam pearkembangan selanjubtnga, ssicring dengan
perkenbangan  kenajuan peradsban manusia, pengaruh Islam
milal manorobos ke dalam masyarakal Trndonessia W &g
dibawah oleh pedangan Musl im dan Aralb,; Persla dan Indis,

§
Bujarat mekitar abad ke 7 :|"|+|”-I Babagal sustu ‘ajaran,

Diiinir. L. 41,08 cEt ik

i Fraple A Yelbdm, M. S® farah {1 P v =l 5 lims

1 o rEmAy ) S
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malka agama Tslam perlu diajarkan kepada masvarakat ss=
hingge oleh penyebar Islam bala ity menmbentuk sistem
belajar yang dikelalah dai%m dua bentok, vaitu "bentuk
Langaar dan P!EﬁntrEH"i1T Bentuk pendidikan di sini MEnY @=
fupal silstem guru-pertapa, hanya saja dalam sistemn Lang-
gar dan Fesantren sudah mulal mengarah kepada pendidikan
formal . mebab telah ditenktuban materli-materi pelajaran
yang akan disajiVen. Dengapn kats lain telah memiliki
pedoman pengajaran yang aban dimaiiban  kepada peserba
Uidik , yang dalam istilah penlidikan disebut dengan buri-
bulum, sekallpun benbuknya masibh sangal seadarhana.

Felaksanaan pendidikan., h hisusnya perud Ld ik an
farmal AL Trdonesia miilal mempunyal benbuk ketika Eelah
dirumiskan aturan—aturan resmi vang menvanplot  kebijakan
pendidiban. Namun sebelum itu pengarub kolonilisme turut
mewarnal jalannvya pendidikan. |

Felika Dbangsa Indonesia maslh di bhawah kekuasaan
kolonlial, kondisi pendidikan masih sangat mempribhatinkan,
Hanyalah  kaum bangsawan yang dapat menikmati pendidikan
dan  dtupun hanya dipersiapkan uwntuk menjadi g awal
pemerintahan, administrasi dan gereja‘iﬂ Menjelang kemer-

deluan  hangsa Indonesia, bangkitlah sejumlah tokah baik

]_'rl. sachir 1 T Plombiier,. op.cfd . B 1129

I rbid, e L17
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v AN herwawasan kebangsaan maypun y ang berwawasan
keagamaan untuk mempelopori gerakan pendidikan  bangsa
smparki 3 Taman Siswa, Sumatera Tawalib, Madrasyah
Al Trsyad, Mathla‘ul Anwar, Muhammadiyah, Nahdatul Ulama
(MUY, dan Bebaqainya.lﬁ

Lembaga=-lesmbaga pendidikan seperti yang pnulis
temubkakan di atas pada dasarnya menganivt pola pendidikan
formal ., namin demikian lembaga-lembaga tersebut memiliki
jnlan sendiri-sendiri dengsn mengacu kepada programnys
maging masmling. Dengan demikian blddak ditemukan Eitik
spmann vang utama dalam rangka kemajuan pendidikan HNa-
siomal .

Wujud pendidikan ssaara melembaga dan terarganisir
dimulasi sejak dirumuskannya wundang-undang tentang pokok
prl ak sanaan pendidikan pada tahun 1950 waitu LU Ne.d thn.
1980, Yuncto UL No.12 thn. 1984 dan ditinjau kembali pada

Eahwin 198%9 yakni UL MNo.2 thn. 198%.

19-pigadurs Ibid. h. LA0-184
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ANALISA TENTANG EONSEP PENDIDIKAN MENURUT AL GHAZALI
DAN RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN NASIDNAL

A. Analisa tentang Faktor—faktor Pendidikan.

Falaksanaan pendidlikan pendidilian dapalt berjalan
denagan baik Jika ditunja;q oleh faktor-1faktar sebagai
berikut 1

L. Faktor tujuan yang akan dicapai.
Z. Faktor pendidik.

Z. Fabtor anak didik.

8. Faktor alat pendidikan.

S5: Faktor Lingkungan.

Tujuan mergpakan arah ¥ any akarn dikuju dalam
pelaksanasn pendidikan. Dan tujuan ind banyvak dikentukan
aleh  latar belakang haik dari segi pemikiranan, budaya,
sofial serta ajaran yang dianuk orang atau yang dissrahi
Lugas wunkuk menyusunnya.

Fendidik adalah orang yang melaksanakan tugas

pendidikan, dalam arti bahwa orang terssbut mempunyai

rasa Langgung jewah dalam rangka pemhbinaan dan pembentuk

arial yang dibinanyva.




Y T

Anak didik adalah PRreonal yang membutuhkan ban.op

tuan Bimbangan ke arah kemandirian nehingga setelah

Sedang alat pendidikan berupa Barana yang dapak
mEnNUn g ang terlaksannya pendlidikan. Dan yang termasuk ka
dalam lingkungan pendidikan ¥altu semus muanana ¥ ang
dapal memberikan peEngaruh terhadap pelaksanaan pendidikan
ball berwujud manusia madpun yang bukan manusia,

Kaitannya dengan  pandangan Al-Ghazali terhadap
kelima faktor di atas, akan penulim uraikan secara sing-

bat, sebagai herikut i

I. Faktor Tujfiuan Fendidikan.
Menurut  pandangan Al-Ghazali, tujuan yang ingin
dicapai dalam pelakeaan pendidikan meliputi s

2. Aspek kellmuan, ¥ang menganbarkan manusia agar
senang berpikir, menggalakkan penelitain dan
mEngembangkan 1 1mu Pangetabuan, menjadi manusia
¥ang cerdas dan terampil.

b, Aspek kerohanian, fang mengantarkan mansuis agar
berakhlak mulia, berbudi Pekerti lubur dan berke—
pribadian kuat,

C. Aspak ke-Tuhanan, ¥ang wenhgarntarkan manusia
bersgama adar dapat mercapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat,}

t'alr-—.. Talrivelel By tikk. Selug Bedul Pendidiban dari
Wf=~Thazal i {Jdakartag; Bumij Rksara, 1991), h. 48 - a9
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Al-Bhazall menempatkan ilmu dalam urutan pertama,
mengingat Llmu itu merupakan kunci  untuk mengetahul
banyak persoalan. Untik mencapal kesempurnaan kepribadian
dan  keutamaan akhlak sudah barang tentu seseorang harus
memliliki pencgetahjuan tentang akahlak yang baik, dan
untul pendekatkan diel FEF;dI sang Fencipta sangat susah
tercapal tanpa ditopang oleh Llmu, sebab Jalan untuk itu
mambutuhkan pesngetabhusn. Akan tetapi pengetahuan Yang
tidak diimbangi dengan sifat akhlkul karimah akan membawa
manusia kepada sifat kesombongsn dan k2anghuhan dan  akan
mengantar manusia kepada =ifat PEnglingkaran terhadap
tuhannya.

begitu pentingnya ilmu di mata Al-Bhazall. sehing=-

ga beliau pernah mengungkapkan :

»+« dan kesempurnaan keturunan ddam terletak pada

kedekatan dirinya kepada Allah swt. dan kedekatan
Ltu hanya dicapai dengan Llmu. semakin banyak dan
dalam ilmu wesecrany, maka semakin dekat pula ia

kepada ﬁ"'hﬂ dan memakin serupa pula is dengan
malalkab=Nya,.=

Sehubungan dengan tujuan pendidikan yang dikemuka-
kanoleh Al-Bhazali, dapat pula kita simak salah satu

rumusan tujuan pendidikan, yaknl 3

=
*Abu Hamid Pulvamsiad a1 <GBl #lTl. Fabihsl 1= tum,




3, Fembinaan kepribadian anak didi yang sempurna,
b. Paningkatan moratl, tingkalh laku yang balk dan

mEnanamkan  rasa kepercayaan anak pada agama dan
pada Tuhan.

c. Mengambangkan intelegensl anak secara sfektif [ ETH
pengertian  anak didik agar mFFPki dipersiapkan
untuk kebahagiasn di masa datang.

Jika dikajtkan dengan tujuan pendlidikan nasional,
akan ditemuk an relevansinya dengan tujuan pendidikan yang
dirumuskan nleh Al-ghazali. Dalam rumusan Sistem Pendidi-

karn Masional ( WJ Mo, 7 tahun 1989), disebutkan bahisa ]

Fendidikan Masiornsl bBertuiuan memben kb o i
meningkatkan manusia yang bertagwa kepada Tuban Yang
Mahm Esa, melaksanakan sggala perintahnya, dan

menjauvhi =megala laranganNya, yaitu manusia ¥ang
berkembang akalnya serta berilmu pengetabuan tingoi.
cerdas, terampil serta berbodi pekerti luhur, tajam
kepekaan rasanya. berkepribadian serta dan  memilik|
semangat kebangsaan yang tehal,®

Merny fmak rumusan  bujuan pendidikan nasional
eebagaimana tercantum di atas mEmpunyal relevansi ¥ang
erat dengan tujuan pendidikan yang dirumuskan aleh
Al-Bhazall, vaknis; pengembangan intelektual, PFengembangan
kerohanian yang meliputi pemblnzan mental, kepribadd]an

serta pendekatan Ilahivah,

*M.D liamaq ey Ghent. Arah TR AN P Fian Pz pud f ez
(Halang, t.p., 19B0), h. =54
i
1'PFnT,Dr,rHEHT Amir Faissl. Feerientass  Peondidi-

Lan FalFam (Jakarts: Bems Insani Press=, 1995), H. 29 - 5
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Z.Faktor Pendidik.

Yang dimaksud ne;diuit dalam wuraian tentang
faktor-faktor pendidikan dalam pandangan A1 Ghazali
adalah  arang ¥ang bertanggung jawah aAtas pelaksanaan
pendidikan dan  pengajaran, sehingga dalam berbgai
uraiannya beliau sering mengaunakan istilah ruallim,
mudarris, wmuaddib dan al- walid. Oleh karena ity dalam
draian  sslanjutnya penulis kategoriktan dalam istilah
pendidikan.

Dalam IThya'u Ulumuddin, Al Ghazali mergEmubkak ar g

Seorang guru adalah berurusan langsung dengan hati
dan  JiWa manusia, dlan e ud yang paling mulia di
muka bumi  ini adalsh Jeniw manusia, Pagian _vang
paling mulia dari tubuh manuwia adslah hatinya,

Menurul penilaian A1 ghazali, tugas msmber | kan
lavanan pengetahuan bimbingan. tuntinan, meEr ek an
swsuatu  vang sangat mulia, ssbah pendidik/guru turut
mEngembangkan akal, hati dan jiwa manusia ke arah kesem-
PFUrnaannya. Oleh Earena tugas guru =anfat berkaitan
dengan Pengembangan aspek Manusia secara utuh, maka
searang guru  hendaknya memiliki sifat dan tabiat yang
dapat menjadi contoh bagi anak-anaknyva. Bahkan lebih dari

ity meorang Quru melayaknya terhindar dari hal-=hal yang

dapat wmengotori jiwa dan hatinya sebab ia akan mengisi

z"!"uh Lalnuddin dkk . Bpeicdba. . BT




Fiwa dan hati anal didiknya. Tidak pantas kiranya jilka
“ROrang guru  yang akan memberikan layanan perdidikan
Fepada anak didik sementara dirinya tidak bersih dari
sltat-sifat yang buruk,
Terkalt dengan masalah kemiliaan tugas guru, maka

Hrang yang menyandang dan mEnginginkan predikat guiru
hendaknya meamil iki sdab yang baik. Al Bhazsli mewa i Lk an
akhlak vang baik bagi seorang pendidik Islam, karsna
*nak  didiknya selalu melihat pendidiknya sbagai econtoh
¥ang harus dilkutinya.® Dleh karena {tu ia manetapkan
syarat-syarat mifat kepribadian Eagi Beorang pendidik 7
Quru. wyarat-svarat teroasbub meliputi

1. Sabar menerima masalah masalah vyang diajukan

murid dan harus diterima baik.

2. Benantiasa bersifat kasih dan tidak pilih mersk.

3+ Haruw sopan dan tidak Flya' .

A. Tidak takabbur kecuali terhadap orang yang dhalim

9. Parslhap tawadhu® dalam pPerbemuan,

. Bikep dan pembicaraannva tidak main-main.

T. Menanamk an slifal hersahahal dalam hatinya

terhadap semua muridnya.

L‘“Epﬂvieuuu1 Agama, FilsaFfat Pendidiban Talsm,
(Yol artaz Proyek FPembinaan Frasarana dan Saranaper DuFLsan
Miimigad figama s/ TaTH JakarkEa, NLE i sp Rimbaga Tslam.

ITES/1784), h. 167-1&B




B. Menyantuni serta «tidak menbentak cFanng yang
bodoh.

7. Membimbing dan mendidik murid yang bodoh dengan
cara yang sebaik-baiknva,.

LD. Berani berkata; sayz tidak tahy terhadap masalah
vang bidak dimengerti.

11. Menampilkan hujjah Yang benar, bersedia roju
kepads kebenaran, °

Dalam syaral=-syarat kepribadian guru yang dikemu-—

kakan oleh Al Ghazali terhimpun di dalamnya akhlak yang

mulia yang harus dimiliki oleh senrang pendlidik ‘gurua,

1. Anak didilk
Terhadap masalah ini, yvakni faktor anak didik, a1
Ghazali menitik beratkan pandangannva dengan berdasar

pada Alguran surah Ar FRum avar 0

Legde 0Lt s G s

s=sltetaplah atas) fitrgh fAllah yang menciptakan
manusia menurvut fitrah 1tu ...

Dalam pandangan Alghazali, anak yang baru dilahir-

Far 4tu membawa sejumlah potensi yang menungkinkan untuk

T -

"Mrs. Telvwddin, dvi ., Doacit e b BT
*Drmprar ©anpesy Hoama BT, Alguran tan Teriswmalnys,
dJakarktag, Froyek Fengadaan Kitab Euie i Alguran,
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dikembangkan, hal ini t=rgambar dalam ungkapannya :

Sebenarnya bijl kurma itu bukanlah pohon apel atay
pohon  kurma , akan tetapl biji hanvalah Biji Lk
dijadikan suatu bentuk yang mungkin dapat menjadi
pohon kurma apabila diusahakan pemeliharaan padanya,
dan bijf kurma itu tidak akan dapat menjadi pohon
apel yang sebenarnya walaupun dengan pemsliharan.”

Ferupamaan A1 Ghazall terhadap pohon apel  ind
diibaratkan kepada anak manusia yang baru dilahirkan,
BEaliga sasunggubnya anak ity membawa saiumlah potensi  dan
orang tua atau pendidik di lingkungannyalah Yang menentu-
karn  warna potensi ternﬂhwt. Dalam {stilah pendidikan
modern  potensi yang dimaksud dissbut "faktor enddogen®,
dan orang tua merupakan "fak tor ek=ogen” .

Menyangkut perkembangan anak  didik Al Bhazali
manilal  bahwa disamping tubuh atau jasad {to merga ] amd
evolusi perkembangan jiwa pun mengalami pertumbuban dan
perkenbangan sedikit demi sedlkit kearah kesempurnaan.
untuk mencapai Fesempurnaan itu dibutuhkan grang ktua yang
senanltlasa memberikan Bimbinan kepadanya, dalam kitah
"Bimbingan Untuk Mencapai tingkat Mukmin, ringkasan lhya

‘ulumuddin®, dissbuthkan @

Fita semua juga memabami bahws pada permulaannya,
tububh  itu bukannya sekaligus diciptakan aleh Allah
swhk. dalam keadaan sempurna, tetapi kssempurnaan
itupun dpat diperolehnyas sedikit demi sedikit, ITa

"Dy w AEenreldin odbkbk, Op, =5, . Wobh=



dapat menjadi kuat dan kokoh setelah mengalami
evalusi partumbuban, msendapatkan makaran, di1. Ha 1
demikian  Indi tidak berheda sedilitpun dengan  jiwa,
la mila-mula serba kurang namun begitu ia dapat
meEnErima hal—|al Vang dapat menyempurnakanny s, Jalan
T RHT] menyempurnakannya ity ialah memberibkan didikan
budl pekerti vang luhur, akhlak ¥ang mutlal mnerta
mEngisinya dengan berbagal ilmu pengmtabuan, 19

Falae kita perhatikan Pendapat di  atas, namoak
arkal i bahwa menyangkut perkenbangan anak, baik dari sRgi
Plaik  waupun Jiwanya Al-Bharali menilal bahwa hal ity
tumbuh dan herklmhmng #2cara stahap demi setahap setelah
mendapat banbtuan flari dunila luarnya. Bahkan mEcara Legam
La menyatakan bahwa §iwa BEesEorang itu tidak akan SSMpLIr—
na  Lanpa ada orang laln yang meEnyampurnakanny s, Orang
dianggap dapat membina anak sudab barang tenty Drang yang
mem i i 4k briteri=kriter) sebagal REnrann pendidiban,
swbab bukar hanya akal atau rawionya saja yang akan
dikembangkan tapi yang labih penlting adalah pembentukan
kepribadianl, budi Pekertl serta akhlabk mulia.

Jika Semuas hal twrsebut felalh berkumpul dalam diri
SEseOrang anak didik, sudah dapal dikatakan bahua kebsr—

hasilan pendidikan itu sudah tercapai.

E iy

Diamaluddin &) Cla=imi, Bimbingan &b Nencapad
T ghat Hulmin, Tingkazen ogiy Thya Filomuddsn, TeErlexa
hang Hoh, Sty falhomi, [(Bandunaz r, Bipmnagern., 19875},
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4. Alst Pendidikan

Yang termasuk dalam kelompok alat-alat perdidikan
dalam  hubungannya dengan pendidikan baik formal ataupun
ron Tormal btidak hanya terbatas Pada sarana dan fasilitas
¥ang  nampak dilihat oleh mata kepala. namun sagala
tindakan, perbuatan, situani ataupun benda yang derngan
Eengals diadakan untuk  mempermudak pEncapaian suatu
tujuan pendidikan.

Bengan demikian banyak hal yang termasuk  dalam
Felom pok alat pendidikan. Jika SRarang  gQury  mengambil
kmbijakan dalam rangka mencapal tujuan pendidikan juga
termasuk alat pendididikan, cara guru mEnyajibhen maberi
pelajaran, serta materi Pelajaran pun tergalong ke dalam
alatb pendidikan.

Oleh karsna itu, alal rendidikan mecara umum dapat
digalongkan ke dalam dua bagian besar, yaitu s

L. Alat pendidikan yang berupa benda dan

2. Alat pendidikan yang bukan berupa benda.

Alat pendidikan ¥ang berupa benda adalah semua
sarana, fasilitas a&atau parangkat yang dapat digunakan
nleh  gurd atau pendidikan dalam pelaksanaan  pendidikan
guna  mencapal tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya,
baik tujvan antara maupun Eujuan akhir pendidikan, seper-
ti: bangku, meja pépan tulis kapur, dan sehagainya.

Sedang alalbk pendidikan tidak berupa henda dapat




Bula dibedakan menjadi dua bagian ¥akni i
A, Alat pendidikan llnunung dan
b. Alat pendidikan tidak langsung,

Metode termasus dalam kelompok alat pendidikan
langsung, dapat pula tergolong kedalam alat pendidikan
Farena dengan metoade dapatlahk SEOrang guru menentukan apa
Fang akan dilakukan dalam pembinanaan anak didiknya,

Yarg dimaksud dengan alat pendidikan langsung
adalah  tindakan atau !anqhah~1auqkah rang diambil oleh
guruy  yamg ditujukan kepada #nak  didik wnkuk meEncapai
k=lancaran proses pendidikan dan pPengadaran, Alatk peraga
langsung inig dapat berupaka tindakan atau perbuatan yang
dilakukan nlah gquru kepads anak didik dalam bentuk pr e
venkif, vakni berupa perintah atay anjuran, larangan dan
disiplin, Menyangkut hal ini, A1 Ghazali berpendapat i

Sewak tu anak telah mencapai usia usia tamziz [ mampu
membedakan sesuatu) maka hendaklah ia kidak diberi
kesempatan untuk meninggalkan bersuci dan shalat
serla %a Juna ﬂipnrlntahktT bErpuasa pada sebagian
hari-hari bulan Fhamadhan,

Argumentasl di atas menunjukkan balwa al-Bhazali
mEmpunyai  konsep tentang alat pendidikan dengan jslan
memberikan anjuran kepada anak didis untulk senantiasa
melaksanaskan hal-hal Yang bersifat educatit dalam rangka
perbinsan anak didik,

11-Dru. Zainuddin dkk. Bp.cit.,. h. B3



Jika Fila kaitkan dengan pelaksanaan pendidikan di
Indonesia, pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan telah berhasil menyusun rancangar tentang
Sinlam FPendidikan Nasional vang telah diundangkan sejak
tahun 198%. Dalam Undang-undang tentang Sistem Pendidikan
nanional diatur tentang Jenjang-jeniang pendidlkan
formal, yakni

= Fendidikan Dasar yano melipubtiis Taman Fanak-kanak
den zekolah dasar

= Fendidikan menengah meliputi: menengab pertama dan
menengeh atas.

= Fendidikan tinggi meliputi; sarjana muda, warjana,
phscasarjana dan doktor.

Anak pada usia taman kanak-kanak sudah mulal dapat
membedskan sesuatu yang didapatkannya, namun dalam hal-
hal tortentu saja. Dalam konsep ini, nampak relevansi
antara bkonsep pendidikan menurut Al Ghyazali dengan
konsen Pendidikan Masional .

Selailn alat pendidikan preventif, Al Bhazall Juga
mengakul adanya alat pendidikan vang bersifat pencegahan,
misalnya: teguran, sindiran,ganjaran dan hukuman.

Alat pendidikan tidak langsung dapat berhubungan
dehgan segala sasusaku yang bersifal pasif yang dapat
member ikan pengaruh bterhadap pelakssanaan pendidikan. Alat
ini dapat berwuiud benda abtau material bhaik yang saeangaja

disiapkan atau kkarena bentukan alam. Yang terakhir ind
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dapat juga digolongkan kedalam faktor 1ingkungan.

s LIngkungan pendidikan.

Dalam aktivitas pendidikan terdapal siuasana pEE—
gaulan antara sworang anak dengan orang lainnya, yang
k=duanya tidak dapat dipisahkan, namun denilkian pergaul an
tersebut dapat saja dibedakan. Dalam pergaulan tersebut
tidak wutlak terjadl suasana pendidikan walaupun unsur
yang terlibat itu maruptban sumber dayva pendidikan,
pergaulan  merupakan  unsur lingkungan yang turut  sseta
delam pelaksanaan pendidikan. Untuk ftu perlu kiranya
dibatasi tentang makna dari lingkungan 1tu.

Secara umum lingkungan itu dapat diartikan sehagai
segala wmasuatu yang berada di luar diri  individu yang
memberikan  pengaruh terhadap perkembangan dan pendidi-
kaninya.

Rumusan dl atas mempunyai batasan vang luas, sehab
4l dalamnya terkandung semua aspek baik itu bW jud
manusla ataupun bukan manusia sepertl cuaca, hawa , Buasan
eekitar individu, dan sebagainya.

Dalam pembahasan inl penulis menitik beratkan
lingkungan pendidikan yang berwujud manusia dari sisi
pergaulan balk dl dalam maupun diluar rumah tangga.

Henurut pandangan Al-ghazali, lingkungan yang

paling berpengaruh dalam pendidikan anak adalah 1lingkun-



gan keluarga. Ind terlihat dalam ungkapannya i

Anak  adalah suatu amanah Tuhan kepada kedua arang
tuanya, dan hatinya suci bagaikan jauhar ¥ang indah
sederhana dan bersih dari goresan dan  bentuk. 1Ia
masih meanerima apa yang diogoreshkan kepadanya dan
cendrung kepada hal yang ditujukan klpadﬂnyﬂ.lE

Dalam ungkapan A1 Bhazali dl atas, la lebih e -
tik beratkan pada pengaruh orang tua dalam pergaul an
anak-anaknya, sehah orang Bua merupakan arang pertama dan
uvtama dalam pelaksanaan pendidikan. Di Lingkungan rumah
tanggalah anak pertama— tama memperalen Pergavlan. Oleh
karena Adtu ip menekankan agar orang tua lebih berhati
hati dalam membuat SUanana pergaulan o Linghungan ke-
luarga, Jangan sampai pada lingkungan ¥ang pertama fni
anak mencrima pEngaruh yvang negatir sehingga dapat menp-
dai kesucisn Jiwanva.

Dalam kaltannya tdengan pendidikan nasional, dalam
undang-undang pokok Pendidikan atau undang=-undang tentang
Slebenm pendidikan nasional dissbutkan halwa "tanggung
Jawab pendidibkan herupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga swkolah Han  mamyarakat, Dengan demik {anmaka
nampaklah relevansi antars konsep pendidikan yang dita-
warkan aleh Tmam Al-Bhalazall dengan konsep  pendidikan

namional.

12 10d. . h. BB-89




Belain lingkungan keluarga vang diocambarkan oleh
A1 Bhazall, Jjuga ia menyebutkan bBahwa lingkungan vang
turut  berpengaruh terhadap pendidikan anak adalah ling=-
bungan  yang berwuijud kesusasterasn, dalam arti batwia
pengaruh buku-buku bacaan dan sebagainya dapat memberikan
warma  perkembangan pada anak didik. Oleh karena itu ia
menekankan agar orang tua mengawasi Buku=buku yang dite-
laah oleh anak didik, jangan sampal buku yany dipelajari
itu turut menggangu perkenbangsn §ilwanvya.

Jka dibanding dengan Sisten Pendidikan MNasional,
agaknya dalam hal linghkungan pendidkan Al Bhazali hanva
memberikan  penskanan pada dua segl sala yaitu |ingkunan
keluargs dan lingkungan yang berwuajud kenusasteraasn, Hal
ini dapat dipabami balwa pada masa Al Bhazali perkemban-

.
gan  Femajusn zaman tidak sEkompleks perkembangan  zaman
dewasa ini.

Oleh karena semakin kompleks permasalahan  yang
dihadapi dunia pendidikan dewasa ini maka wWujud 1ingkun=—

gan pendidikanpun semakin kompkels.

Dalam menbahas masalah kuslitas pendidikan, perku
Firanya ada kriteria untuk menetapkan  apakah BLiatu

atbivitas pendidikan yang dilaksanakan {ku  sudah  dapat




dikataban berbualitas, sebidb selama ini kita hanya sering

mendengark an ungkapan tentang peer Ang kg Lan kualitam
pendidikan. Sejauh  ind belum ada kriteriz yang paten
yang  dapat dijadikan dasar standar kualitas. Yang Jjelas

pemahaman  tentang kualitas sangat erat kaitannya dengan
penguasan materi-materi ajaran yang telah disajikan
kepada ansk didik. Penguasssn tersebut dibarengi dengan
temampuan anak didlk mensrapkan {1mu yapg t2lah diberikan
kepedanya. Hanya saja masalabnya, materi-materi pelajaran
yang melama  ini dituanghan kepada amak dldik  untuk di
dalami seringkali telah ketinggalan, tidak lagli relevan
dengan perkembangan kamajuan zaman,

Oleh karena ity dalam pembahasan skripsi ind
penulis lebih menitik beratkan pada wraian tentann
pelsksanaan perndidikan secard umuam.

Henurubt pandangan Al Ghazali. agar pendidikan 1t
dapat terwujud dengan baik maka hendaknya dilaksanakan
sedinl mungkin sebuluwn bterlebih dahulu Jiwanya dikotari
aoleh pengarubh-pengaruh luar vyang dapat membawa anak
kepada hal-hal yang bertenktangan dengan kodrat dan naluri
kemanuslaan. bhal ini depat kita simak pada ungkapannya,
sebapgi berikub

Sesunggubnya cara yang digunakan untuk melatih
kanak—kanak merupakan hal yang paling penting dan
tama. Anak-anak merupakan amanah dan tanggung jawah

di tangan orang tuanya. Jiwanya yang suci murni
merupakan permata mahal dan berzahaja dan bebas dari
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Ukiran dan gambar, dan ia hisa menerima ukiran dan
cendrung kepada APa yang dl:endrungkan Iepaﬂanya.l3

Hampaknya ungkapan &1 Bhazali di aktas lebhih con-
dong menilai anak manusia dengan aliran naturalis, namun
demikian  ja Juga tetap mEngakui balwa anak kala mamih
kecil ifa CEndrung  menerima #ps  saja vang ditanamkan
kepadanya. Dengan demib ian, maka dalam aliran rendidikan
Iebibh  tepat digolongkan ke dalam aliran kdnvergensiy,
Faltu suatu aliran dalam pandidiban yang mengakui adanyea
polensl dasar ¥ang dimilivi olen Manusia yang siap wuntuk
dlk embangkan.

Pakar pendiditan modern telah sepakat mengakul
bonsep aliran konvergensi . Bahban dalam dAjaran Islam pLin
dlakui Bahwa manusia sejak lahir kelah m2mbawsa potensi
untuk  selanjutnya dikembangkan., Dalam salah satu  hadits

L]
nabil disebuthkan g
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Artinya; Tiadalah Manusia itu dilahirkan kecual i
dalam keadaan Suci, kedua orang ftuanvalah yang menjadilkan

analk tersebut Yahudi atau Nashrani atau Hagu:i*lu
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"Fitrah" ini sengaja disiapkan oleh Allah =sesual
dengan  keladian mansula, dan cocok denpan  tahiat dasar
kemanusisasn yang memang condong beragama tauhid, u e ang
agams bLauhlid apapun menghendaki agar anak manusia dididix
dangan baik sadinl sungkin.

Dewasa ini, kKhususnya di Indnnﬂnta- masih sangat
langkah lembags khusus yang mengelolah  pembinsan  dan
mangenbangan potensi-patensi dasar yang dimiliki anak.

Hernuruk hemat penulis Taman Kanabt-kanak W mrig
dikembangkan pemerintah ataupun mwasta tidak cubup  untuk
membina dan mengembangkan potensi yang ada pada anak-anak
balk ditinjau dari segl kuantitas maupun dard sag i
program progman yang disediakan. Sementara itu pada usia
banak lLapaklah potensi Lbtu cukup subur untuk barkemnbang.

Lembaga khusus pembinaan anak vang peulise maksud
hearielab iy a memil Lk i program ¥ A tearparii drikaira
pomber tukan intelektual, watkalk dan kepribadian,
kedisiplinan serta mental keagamaan dan rebagainya, dalam
reangks memulal pembapgunan manusia Indonesia seutuhnya.
Lembaga pendlidikan tersebut hendaknya menyediakban  waktu
vang cukup dan menyediaskan sejumlah peranokat Yvang
dengannya anak-anak dapat mengalami kepuasan di dalamnya.

Selanjutnya dalam sistem pendidikan sekolah, peelu

L]
perhatian khusus dalam hal =
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I. Materd ataran.

Dalam penyusunan Kurikulom perlu diperhatlkan
ketmrpaduan sntara mata~mata pelajaran sehingoa dengan
demik ban  tidak nampak kesenjangan antara satu pelajaran
dengen pelajaran lainnya., Dmikian pula halnva jika anak
wAang t=lalh menelaah swaku pelajaran lalu kemudian
e nelzah pelajlaran lsinmya akan terkesan olehnya

Bhiupgan yang mal ing terkalt,

2. Mazalah pembelajaran.

Mamalah inl menarik onbuk Aenarcik perbatlan ofkuk
iktdibik, sehab maslah belajar yvang tldak efektif bagi
anak ssringkali menjadi pemicu kegagalan merska dalam
suasana pendidikannya. Agar ansk depat melsksanakan
ahtivitas belajar nesual dengan tahap-tahap perkembangar-
frya, maka perlu diperhatikan bebwrapa prinsip, yaitu @

FerbLama, peanbelajaran btidak dipl=zah dalam wsatiap
mats pelajaran dan Eonsep diambil dengan cara memadukan
mata palajaran yang sabtu dengan mata pelajaran yang lain,
sphinggs jika aneak belajtar bersams merska akan  mesenkan
tonsap  barg dari makeri-materi yang telah diajarkannva.

Hal ini dimaksudkan agar ketika analk belajar mpereka

meramb gl hubungan wang lI=shik kuat wantgk kemidian

memben tok Kerangka yang lebih luzs dan Eompleks.
Kedia, pembelajaran mencakup proses yang bherbentok

gpiral, Prinsip ini menghendaki pengulangan konssp dan




beterampilan ¥ang wenantiasa diperluas hingga Ll IR
konsep  atau keterampilan 1ty secara berkes inambungan
dikenali dan diperluas untuk mengakomodasikan penge talivian
batau pengalaman baru,

Fetiga, pembelajaran memerlikan Siswa yang teram—
Pil  dalam berkomunikasi melalui Earana bahasa. Olehnya
Liu  pengetalwan dalam PEOYUSUNan program peEngajaran
hendaknya terkait dengan Penpetahuvan bahasa, dan pengeta-
huan bahasa ltu sendiri digunakan un bk marefresentasikan
pengetahuan  dan mEnUniang pengembangan wawasan kel lmuan
s

Feempat, pembelajaran mEncakup  kemajian setiap
Slawz melalul tahap perkembangannya. Petumbuban kognitif
Para slswa akan melaju berdasarkan pengetahuan, keteram-
pilan EErtapengerttunwanu dimilikinya. Secara winum dapat
dikatakan bahwa pertumbuban anak berlaku Secara  umum,
neaamun  dengan kemampuan dasar yang dimilikinva sanpgat
mamban by dalam perkembangan kognibif selanjutnya,

Felima, pembelajaran mencakup sikap para sisws
untuk  herpikie, barprilaku melalui cara-cara yang posi-
tif: menentukan bujuan pribadi masing=-masing, dapat

manganbil  keputusan sendiri dan mecara bertahap dapat



ar

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri,l®
1. Menggiatkan Bimbingan dan Penyulihan,

Setenarnya bimbingan dan penyulubhan di sekolah
s2kolah telah lama menjadi program  pendidiban, mamon
demikian pelaksanpanya bDelum seefekbif EFsual  dengan
tugas dan  banggung  jawah Yang diembankan bkepada pe-
ngelolabnya. Bimbingan dan penyuluban dimaksudkan  unbuk
mandapathan data akademim murid selain dari guru, wali
kelas, catatan akademik serta catatan pribadi murid unbuk
manantukan kebijabsanasn pendidikan melanjuknay.

o Mengaktifkan Badan Pertimbangan Sekolah.

Eadan pertimbangan sekolah merupakan salah satu
sumber masukan bagi instansi yang berkompaten dalam
pengemhangan pendidikan. Yang penting dl w=ini adalah
menemukan gejala-gejala yang mungkin menjadi kendala
ter-lakmananya pendidikan tdengan baik. Dishnya Ltu Badan
ini hendaknyas memberilan masukan-masulk an sehubungan
dengan perkembangan kemajuan sekolah.

*s Impwaxy.

Inovasi dalam pendidikan herart| mencoba mensrap-

Fan konsep—konsep bary dalam usaha meningkatkan Fualitas

pendidikan. Pesmbaruan dalam bidang perndiditan tidalak

17 Dirmagdiser = 1-"r|-|-|'_||'~|-_l'|"|1_|.;|_|[ amir Feisal, fesrisn
Ty Fond gl ke I=law, [Jakarta: Bems Irnisanf Freaesg,
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barartl harus dinulal darl ELEiF nol, karena pendidiban
vang berlangsung selama ini telah berialan berpulub-puluh
tahun bahkan twlah dimulai sejak zaman sebulum datangnys
Islam dli Tndonesia. Inovas| yang dimaksudkan di  sini
adalah upaya untuk mengadakan pembaruan pada seEgi-segi
bigrlentu yang menang sudah dlpandang kurang menountungkan
begl dunia pendidikan, khususnya pendidikan formal baibk
41 tilrglat dasar, menengah ataupun di tingkat pendidikan
tinggi.

Sehagai rcontoh kecil penulis ketengahkan bhahwa
dalam Undang—-undang pendidikan no. 12 tahkun 1954 jenjang
pendidiban dasar ftu hanya terdiri darl Seknlah  Dasar,
RE LN pada Undang-undang tentanog Sistem Fendidlikan
Mamlonal No. 2 tabun 19R% Jenlang pendidikan dasar
meliputi Sekolah Dasar dan Sekolsh Mensngab Pertama yang
sekaligus menjadi patokan untubk bowajiban helajar bagi
eetisp wargas negara Indonesia.

Bahkan lebih dari itu telah dilaksanakan s=sekolah
=ekalah  terbuka bagi wargs negara yang tidak sempat

merrikmatl pendidikan formal.
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Pardasarkan uraian pada pembahs=an bab-hab

sebe=lumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut s

1.

Konsep pendidikan menurut Al Ghazali merupakan upaya
vang dilakukan unbuk membimbing dan mengarahkan se-
Seorang agar kelak ia dapat meraih kebahagiaan dunia
dan kebahagisan akhirat.

Konsekuensi dari pandangan Al Bhazali tentang pendidi-
kan maka tujuan pendidikan miEnurut pandangannva adalah
uvpaya penguasaan 1lmu pengetahusan, pembentukan akhlak
dan pendekatan dirt kepada Allah swt. Tuhan pencipta
maniisia,

Konsep tentang kurikulum pendidikan menurut Al Bhazali
disenuikan dengan tahapan/tingkat ilmu ¥Yang pertama
tama harus dipelajari, yakni i Ilmu agama yang me ] i pu—
ti Al-guran dan hadits, tafsir serta ilmu fighi, kedua
ilmu kebahasaan, ketiga ilmu yang berkaitan dengan
Lemanusiaan seperti matematika, kedokteran dan ssha-
gainya. dan keempat adalah ilmu tentang budava.
FPandangan Al Bhazali tentang metode yang harus diguna-
ban dalam pelaksanaan pendidikan, Al Ghazali menga ju-—

ban sistem induktrinasi dan latihan~latihan. Lebih
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B.

dari itu anak—anak sejak dini harus diberikan bim—
bingan sebelum mendapat pengarub Juar ¥ang negatif.
Khusus pada faktur-faﬂtnr pendidikan, konmsep yang
diajukan oleh Al-Ghazali meEmpunyal relevansi dengan
Sistem Pendidkan Nasional, kecuali dalam hal-hal ter-
tentu terdapat perbedaan antara kEeduanya. Misalnya
terntang Linglungan Pendidikan, Al Bhazali hanya menam-
Pilkan beberapa lingkunan ¥Yang sangat berpengaruh
dalam pendidikan anak, sedang dalam sistem pendidikan
nasional disebabkan kompleknya pengaruh  zaman maks
lingkungan pendidikanpun turut lebih komplek .,

Ada beberapa konsep tentang upaya peningkatan muty
pendidikan bagi anak antara lain : perhatian terhadap
mater{-materi ajaran, konsep pembelajaran, peningkatan
bimbhinan dan penyuluhan, meningkatkanperan badanper-

timbangan sekolah dan inovasi pendidikan.

Agar pendidikan dapat terlaksana dengan baik

khususnya pendidikan Islam, maka melalui karya tulis ini

penulis sarankan 3

:

Kepada pihak ¥yang berkompoten terhadap PeErencanmaan
tdan pengembangan pendidikan hendaknya senantiasa dapat
menelaah  dan meneliti gejala~gejala fang  berkembang

dalam masyarakat sehingga perencanaan pendidikan dapat




sesuai dengan perkembangan kemajuan zaman, dimana out
put dari suatu lembaga pendidikan dapat beradabtasi
dengan lingkungannya saat ia menjadi alumni suatu
lembaga pendidikan.

Fepada para tokoh pendidik, termasuk guru hendaknya
dalam memberikan layanan pendidikan dapat menyeleksi
materi-materi ajaran yang akan di tuangkan kepada
peserta didik sehingga tidak lagi terdapat kesan bahwa
apa  yang diterima pada pada masanya sama saja dengan

materi ajaran pada dekade—dekads yang telah lewat.
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